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 Amalia Jayanti. Pengaruh Pembinaan 
Pegawai terhadap Tingkat Produktivitas Kerja 
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 Penelitian skripsi ini dilatarbelakangi oleh 
adanya celah dari penelitian sebelumnya tentang 
pembinaan pegawai terhadap tingkat produktivitas 
kerja pegawai. Penelitian ini didasarkan dari teori 
Miftah Thoha yang menyatakan pembinaan merupakan 
sebuah tindakan, melalui proses, dan memiliki hasil 
dengan tujuan menjadi lebih baik. dan teori Taliziduhu 
Ndara yang menyatakan pembinaan merupakan 
pemberian pengarahan, motivasi, pengawasan, dan 
pengisian suatu hal atau materi. Penelitian metode 
kuantitatif ini  menggunakan korelasi bivariat dan 
regresi linear sederhana. Adapun tujuan penelitian ini  
untuk menganalisis hubungan, pengaruh dan besar 
kontribusi variabel pembinaan pegawai (X) terhadap 
variabel produktivitas kerja pegawai (Y). 
 Penelitian ini dilakukan di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Bantul dengan sampel sebanyak 81 
pegawai dari total populasi sebanyak 101 pegawai. 
Pengambilan sampel menggunakan probability 
sampling dengan metode stratified random sampling. 
Dalam penelitian ini variabel independen adalah 
pembinaan pegawai (X) dan variabel dependen adalah 
produktivitas kerja pegawai (Y). Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. 
Selanjutnya, teknik analisis data menggunakan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial dengan bantuan 
SPSS (Statical Package for Social Sciences) versi 16. 
 Analisis korelasi bivariat menghasilkan 
koefisien korelasi sebesar 0,811 dengan angka 
signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari α = 0,05. Hal 




pembinaan pegawai dan produktivitas kerja pegawai 
dengan kategori korelasi sangat kuat sehingga Ha 
diterima dan H0 ditolak. Selanjutnya, analisis regresi 
linear sederhana menghasilkan R2 sebesar 0,657. 
Artinya, variabel Y mampu diterangkan oleh variabel 
X sebesar 66%. Uji regresi mendapatkan, persamaan 
regresi Y=7,409 + 0,345 X. Sehingga besaran 
pengaruh pembinaan pegawai ke produktivitas kerja 
pegawai sebesar 34,5%. Angka signifikansi uji regresi 
adalah 0,000 dengan thitung > ttabel = 12,458 > 1,989. 
Dengan demikian, Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, 
pembinaan pegawai memiliki pengaruh terhadap 
tingkat produktivitas kerja pegawai di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten bantul sebesar 34,5%. 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 
(UU-ASN), manajemen ASN akan diselenggarakan 
berdasarkan sistem merit yang menekankan pada aspek 
profesionalisme. Hal ini dimaksudkan pada 
peningkatan kompetensi ASN secara langsung agar 
berdampak pada peningkatan mutu atau kualitas ASN. 
Undang-Undang ini juga bertujuan agar pegawai ASN 
dapat merealisasikan seluruh potensi yang dimiliki, 
peningkatan jumlah ASN secara kuantitas, namun juga 
sebanding dengan peningkatan kualitas. Oleh sebab itu, 
pegawai ASN layak dikembangkan dan dibina agar 
mendapatkan peluang dan kesempatan yang sama 
untuk berkreasi dan berinovasi.2 Dengan adanya 
Undang-Undang ASN ini merupakan suatu kewajiban 
bagi para pegawai Aparatur Sipil Negara agar mampu 
melaksanakan tugasnya secara profesional, berdaya 
guna, dan berhasil guna karena ASN merupakan bagian 
dari pemerintahan dalam memberikan pelayanan
                                               
2 Ajib Rahkmawanto, “Analisis Model Pembinaan Jabatan 
Fungsional Analis Kepegawaian di Badan Kepegawaian Negara,” Jurnal 





 kepada masyarakat. Namun, saat ini masih 
ditemukan berbagai permasalahan yang terjadi pada 
pegawai, seperti datang terlambat, pulang lebih cepat, 
tidak mengikuti apel pagi, istirahat terlalu lama, masih 
ditemukannya pegawai yang tidak ada di tempat saat 
jam kerja berlangsung dan tidak mempunyai alasan 
yang jelas, kurang efektifnya hasil pekerjaan, serta 
hasil pekerjaan yang tidak sesuai dengan waktu yang 
ditentukan.3 
Permasalahan tersebut tentunya akan 
berdampak besar pada tugas-tugas ke depannya, 
hilangnya kepercayaan dari masyarakat, bahkan terjadi 
kemunduran pada organisasi atau instansi tersebut jika 
tidak ada penanganan lebih lanjut dari pimpinan atau 
organisasi. Juga seperti yang disinggung pada Undang-
Undang ASN, pegawai memiliki hak untuk 
dikembangkan dan dibina agar dapat meningkatkan 
kompetensi yang dimiliki serta memiliki efektivitas 
dan efisiensi dalam bekerja. Salah satu upaya yang bisa 
dilakukan adalah adanya  pembinaan, seperti yang 
disampaikan oleh Indra Perdana. Karena masih 
terdapatnya jarak antara kinerja pegawai dengan kata 
                                               
3 Feni Pertiwi, “Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas 
Kerja Pegawai Negeri Sipil di Kantor Dinas Perindustrian Perdagangan 
Koperasi dan UMKM Propinsi Kalimantan Timur,” Jurnal Administrasi 





profesional, pembinaan dapat menjadi pilihan yang 
strategis untuk mengantisipasi persoalan tersebut. 
Dengan dilakukannya pembinaan akan diperoleh 
sumber tenaga yang profesional sehingga mampu 
melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien.4 
Dalam penelitian T. M Zikri, akibat kemajuan 
teknologi dan persaingan ketat antarperusahaan, 
menjadikan setiap pegawai untuk dapat menyelesaikan 
pekerjaannya secara efektif dan efisien. Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis yang dilaksanakan di PT Pos 
Indonesia Cabang Medan tersebut, ditemukan bahwa 
pelaksanaan pembinaan berpengaruh positif terhadap 
prestasi kerja pegawai. Pengembangan ini dilakukan 
dengan tujuan karier ataupun nonkarier terhadap 
pegawai baru maupun pegawai lama dan hal tersebut 
bisa didapatkan dari pembinaan maupun pelatihan.5 
Kajian tentang pengaruh pembinaan motivasi 
dan pengawasan terhadap produktivitas kerja pegawai  
juga dilakukan oleh Harmoko di SMA Negeri 1 
Dongko Kabupaten Trenggalek. Penelitian tersebut 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 
                                               
4 Indra Perdana, “Evaluasi Pembinaan Sumber Daya Aparatur 
pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Kalimantan 
Timur,” Jurnal Paradigma 7, no. 2 (2018): 95. 
5 T. M. Zikri, “Pengaruh Pembinaan Karir terhadap Prestasi Kerja 





data menggunakan teknik korelasi product moment. 
Hasil pengumpulan data kemudian dianalisis sesuai 
dengan skor yang telah ditentukan kemudian 
ditabulasikan. Dengan demikian, diketahui bahwa 
pembinaan motivasi dan pengawasan mempunyai 
hubungan dengan korelasi tinggi terhadap tingkat 
produktivitas pegawai. Hal itu disebabkan oleh 
variabel tersebut memiliki r = 0,876 apabila 
dikonsultasikan dengan tabel kooefisien korelasi 
product moment berada antara 0,70-0,90 dengan 
tingkat korelasi tinggi. Selanjutnya, r = 0,876 ini 
apabila dikonsultasikan dengan tabel harga kritik 
product moment dengan N = 17 dengan taraf 
kepercayaan 95% = 0,482, berada di atas harga kritik 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabelpembinaan motivasi dan pengawasan 
memengaruhi tingkat produktivitas kerja pegawai di 
SMA Negeri 1 Dongko Kabupaten Trenggalek.6 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan  oleh Sri 
Wahyu Handayani dan Dina Nuraisyah yang 
dilaksanakan di Kantor Camat Kecamatan Tadu Raya 
menjelaskan pentingnya peran pemimpin dalam 
                                               
6 Harmoko, “Pengaruh antara Pembinaan Motivasi dan 
Pengawasan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di SMA N 1 Dongko 
Kabupaten Trenggalek,” Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Administrasi Negara 





memberikan pembinaan kepada pegawai karena 
keberadaan pemimpin di organisasi atau instansi 
sebagai panutan dan sorotan terhadap bawahannya. 
Pimpinan mempunyai pengaruh yang sangat besar 
dalam menegakkan kedisiplinan. Dalam 
menggerakkan aktivitas kerja, para pegawai berada 
pada posisi penting sesuai tugas masing-masing. 
Namun berdasarkan pengamatan, tingkat kinerja 
pegawai masih belum maksimal dikarenakan masih 
ditemukannnya para pegawai yang kurang disiplin 
terhadap ketepatan masuk jam kerja sehingga 
kurangnya kedisiplinan pegawai tersebut berpengaruh 
terhadap rendahnya kinerja pegawai di Kantor Camat 
Kecamatan Tadu Raya. Mengetahui permasalahan 
tersebut Kepala Camat selaku pimpinan di Kantor 
Camat Kecamatan Tadu Raya selalu mengarahakan 
pegawai agar dapat melayani masyarakat dengan cepat, 
tepat, akurat, baik, dan maksimal dalam memberikan 
pelayanan, tidak hanya memberikan arahan semata. 
Bapak Camat pun memberikan contoh dengan datang 
lebih awal daripada para pegawainya sehingga dari 
cara tersebut pegawai dapat becermin diri dalam 
tindakannya. Upaya seorang pimpinan tersebut 
membuahkan hasil. Tingkat kualitas pelayanan di 





tersebut terlihat dari pola pelayanan para pegawai 
kepada masayarakat di lingkungan Kecamatan Tadu 
Raya.7 
Sejauh ini pembahasan tentang pembinaan 
pegawai baru sekadar untuk mengukur tingkat kinerja, 
prestasi, dan disiplin pegawai. Selain itu, dari 
pembahasan sebelumnya tidak ada yang secara spesifik 
membahas pembinaan yang mencakup aspek 
pengarahan, motivasi, pengawasan, dan koordinasi. 
Belum ditemukan kajian yang mengupas tentang 
pembinaan yang mencakup keempat aspek tersebut 
terhadap tingkat produktivitas kerja pegawai. Jika 
dilihat dari pemaparan kajian-kajian sebelumnya, 
pembinaan mempunyai pengaruh terhadap keefektifan 
dan keefisienan kerja. Keefektifan dan keefisienan 
tersebut merupakan unsur yang terdapat dalam 
produktivitas. Dalam penelitian ini pembinaan menjadi 
independent variable dan produktivitas menjadi 
dependent variable. Penelitian ini  dilakukan di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul. Untuk 
Provinsi D.I Yogyakarta, Kantor Kementerian Agama 
di Kabupaten Bantul memiliki perbedaan dalam 
                                               
7 Sri Wahyu Handayani dan Dina Nuraisyah, “Analisis Peran 
Kepemimpinan Camat terhadap Pembinaan Pegawai di Kantor Camat 
Kecamatan Tadu Raya Kabupaten Nagan Raya,” Jurnal Public Policy 3, 





melaksanakan pembinaan dibandingkan dengan kantor 
Kementerian Agama di Kabupaten lain, yaitu selalu 
dilaksanakan seminggu sekali setiap Senin setelah apel 
pagi kemudian pembinaan  tersebut dilaksanakan di 
ruang aula dan wajib diikuti oleh setiap pegawai di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul.8   
B. Rumusan Masalah 
Pembinaan pegawai merupakan salah satu cara 
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja 
pegawai. Bentuk-bentuk pelaksanaan pembinaan, 
seperti pengarahan, motivasi, pengawasan, dan 
koordinasi secara tidak langsung akan memengaruhi 
tingkat produktivitas kerja pegawai. Penelitian ini 
dilakukan untuk menunjukkan bahwa pembinaan 
pegawai memiliki pengaruh terhadap tingkat 
produktivitas kerja pegawai. Dari penjelasan di atas 
ada beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, 
yaitu sebagai berikut. 
1. Seberapa besar tingkat pembinaan pegawai dan 
tingkat produktivitas kerja pegawai di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul. 
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2. Apakah ada hubungan antara pembinaan pegawai 
terhadap tingkat produktivitas kerja pegawai di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul. 
3. Seberapa besar pengaruh pembinaan pegawai 
terhadap tingkat produktivitas kerja pegawai di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul. 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan 
penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui signifikansi dan arah 
hubungan pelaksanaan pembinaan pegawai 
dengan produktivitas kerja pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul. 
b. Untuk mengetahui besar pengaruh yang terjadi 
dari pelaksanaan pembinaan pegawai terhadap 
tingkat produktivitas kerja pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul. 
2. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang diharapkan peneliti dengan 
adanya penelitian ini ialah sebagai berikut. 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Penelitian ini menambah pengetahuan 





pembinaan pegawai di 
instansi/organisasi. 
2) Memberikan masukan mengenai hal-
hal yang diperlukan dalam pembinaan 
pegawai dan mengenai manajemen 
sumber daya manusia. 
3) Hasil penelitian ini dapat menjadi 
referensi untuk penelitian selanjutnya 
mengenai pembinaan pegawai ataupun 
produktivitas kerja pegawai. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan penulis tentang 
pembinaan pegawai terhadap tingkat 
produktivitas kerja pegawai. 
2) Hasil penelitian dapat menjadi 
pertimbangan dalam memberikan 
kebijakan tentang pelaksanaan 
pembinaan pegawai di 
instansi/organisasi. 
3) Hasil penelitian dapat memberikan 
masukan kepada instansi/organisasi 
kerja bahwa pelaksanaan pembinaan 
pegawai yang baik dapat meningkatkan 





D. Telaah Pustaka               
Penelitian ini terkait dengan pembinaan 
pegawai pada sebuah organisasi atau instansi. Sebuah 
organisasi atau instansi memiliki cara dan waktunya 
tersendiri untuk melakukan pembinaan kepada 
pegawai atau karyawannya. Pelaksanaan pembinaan 
pegawai sangat penting dalam menjalankan roda 
manajemen atau kegiatan yang ada pada organisasi 
atau instansi tersebut. Hasil penelitian sebelumnya 
memiliki kecenderungan yang sama tentang 
pentingnya sebuah pembinaan terhadap pegawai dalam 
menunjang efektivitas dan kualitas kerja pegawai. 
Seperti yang diungkapkan oleh T. M Zikri 
dalam penelitiannya, akibat kemajuan teknologi dan 
persaingan ketat antarperusahaan saat ini menuntut 
setiap pegawai agar bisa melaksanakan pekerjaannya 
secara efektif dan efisien. Pengembangan ini dilakukan 
dengan tujuan karier ataupun nonkarier terhadap 
pegawai baru maupun pegawai lama dan hal tersebut 
bisa didapatkan dari pembinaan maupun pelatihan.9 
Penelitian yang dilakukan di PT Pos Indonesia Cabang 
Medan tersebut berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
bahwa pelaksanaan pembinaan berpengaruh positif 
terhadap prestasi kerja pegawai. Tidak hanya untuk 
                                               





peningkatan kualitas dan kuantitas kerja agar efektif 
dan efisien, tetapi pembinaan juga dibutuhkan untuk 
penegakkan kedisiplinan seperti yang disampaikan 
oleh M. Zahari dalam penelitiannya bahwa adanya 
pembinaan ialah untuk menjamin tata tertib di Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi tetap 
terpelihara dan menjaga kelancaran tugas-tugas yang 
terdapat di Instansi tersebut.1 0  
Penelitian Liana Vivin Wihartanti yang 
dilakukan di Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen 
menyatakan bahwa karena pentingnya keberadaan 
instansi tersebut yang mempunyai tugas urusan 
pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi daerah 
dan tugas perbantuan dalam bidang pendidikan, 
meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan daerah, 
serta manajemen pendidikan yang terarah, 
mengharuskan pegawai di instansi tersebut bekerja 
berdaya guna, dan mempuyai efektivitas yang tinggi.1 1 
Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 
keberadaan Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen 
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sangat diperlukan dalam pelayanan kepada masyarakat 
sehingga sangat diharapkan para pegawai tidak lalai 
terhadap pekerjaannya. Begitu juga dalam penelitian 
Harmoko yang menyatakan bahwa sebagai pelaksana 
utama tugas umum pemerintahan Pegawai Negeri Sipil 
harus mampu merespons segala tuntutan masyarakat 
serta persoalan masyarakat yang semakin hari semakin 
rumit dan berkembang.1 2 
Pembinaan tidak terlepas dari peranan seorang 
pemimpin dalam organisasi atau instansi tertentu, 
seperti yang dikemukakan oleh Rensi Elvia Rahmi 
dalam penelitiannya yang dilakukan di Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Bukittinggi. 
Penelitian tersebut menyatakan  bahwa sebagai faktor 
dalam menggerakkan kegiatan organisasi, pegawai 
memang sepantasnya diberikan asupan pembinaan 
oleh pimpinan karena bentuk pembinaan dari pimpinan 
akan meningkatkan kinerja pegawai terkait 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diemban 
pegawai.1 3 Namun berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan oleh Rensi Elvia  Rahmi dalam 
penelitiannya, pembinaan yang dilakukan di tempat 
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penelitian tersebut belum berada pada tahap 
pembinaan yang ideal. Hal tersebut karena masih 
ditemukan permasalahan, seperti masih adanya 
pekerjaan yang dilakukan secara berulang-ulang, 
namun tidak mendapatkan bimbingan dan arahan dari 
pimpinan; masih adanya pegawai yang belum 
memahami pekerjaan yang diserahkan dan juga tidak 
diberikan arahan oleh pimpinan; serta masih 
kurangnya upaya pimpinan dalam memberikan arahan 
terhadap kreativitas pegawai sehingga ketika tersendat 
permasalahan, pegawai tidak bisa memberikan ide atau 
masukan untuk memecahkan permasalahan tersebut.1 4 
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan 
di Kelurahan Sukamulya, Kecamatan Bungursari, Kota 
Tasikmalaya yang dilakukan oleh Ilma Manda 
Rusdiana. Dari penelitian tersebut diperoleh 
keterangan bahwa pegawai masih belum bisa 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan 
baik yang diduga karena kurangnya pelaksanaan 
pembinaan dari Lurah selaku pimpinan di instansi 
tersebut. Dari permasalahan tersebut ditemukan faktor, 
yaitu 1)adanya sikap kurang peduli Lurah terhadap 
kesalahan pegawai, misalnya Laporan Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) yang dibiarkan 
                                               





saja tanpa ada koreksi dari Lurah; 2) adanya 
pelimpahan  wewenang yang tidak seimbang, misalnya 
pelimpahan wewenang dalam menghadiri rapat 
mengenai bidang kemasyarakatan yang seharusnya 
diberikan kepada Sekretaris Lurah, namun diberikan 
kepada Staf Sekretaris Lurah; 3) masih kurangnya 
pengarahan yang diberikan Lurah mengenai pemberian 
informasi atas penjelasan setiap prosedur dalam 
melaksanakan pekerjaan; serta 4) sikap Lurah yang 
kurang menanggapi adanya kesulitan yang dihadapi 
pegawai, seperti pada bagian Bidang Kesejahteraan 
Rakyat, mengenai pengolahan data dan pada Bidang 
Sosial mengenai program bantuan masyarakat seperti 
BLT (Bantuan Langsung Tunai).1 5 
Hal ini berbeda dengan penelitian 
menggunakan metode kualitatif yang dilakukan oleh 
Sri Wahyu Handayani dan Dina Nuraisyah. Sebagai 
panutan dan sorotan terhadap bawahannya, pimpinan 
mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 
menegakkan kedisiplinan. Para pegawai di Kantor 
Camat Kecamatan Tadu Raya berada pada posisi 
penting dalam menggerakkan aktivitas kerja sesuai 
tugas masing-masing. Namun, berdasarkan 
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pengamatan tingkat kinerja pegawai masih belum 
maksimal dikarenakan masih ditemukannnya para 
pegawai yang kurang disiplin terhadap ketepatan 
masuk jam kerja sehingga kurangnya kedisiplinan 
pegawai tersebut berpengaruh terhadap rendahnya 
kinerja pegawai di Kantor Camat Kecamatan Tadu 
Raya. Mengetahui permasalahan tersebut Kepala 
Camat selaku pimpinan di Kantor Camat Kecamatan 
Tadu Raya selalu mengarahkan pegawai agar dapat 
melayani masyarakat dengan cepat, tepat, akurat, baik, 
dan maksimal dalam memberikan pelayanan, tidak 
hanya memberikan arahan semata. Bapak Camat pun 
memberikan contoh dengan datang lebih awal daripada 
para pegawainya sehingga dari cara tersebut pegawai 
dapat becermin diri dalam tindakannya. Upaya seorang 
pimpinan tersebut membuahkan hasil, yaitu tingkat 
kualitas pelayanan di Kantor Kecamatan sudah 
berjalan dengan baik. Hal tersebut terlihat dari pola 
pelayanan para pegawai kepada masayarakat di 
lingkungan Kecamatan Tadu Raya.1 6 
Dalam pelaksanaan pembinaan pegawai oleh 
pimpinan tidak terlepas dari pemberian motivasi 
kepada pegawai seperti penelitian yang dilakukan oleh 
                                               






Harmoko. Motivasi dapat menjadi sumber penggerak 
agar para pegawai dapat melaksanakan pekerjaannya 
dengan ikhlas, senang, dan penuh semangat demi 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata 
lain, motivasi bertujuan agar pegawai dapat 
menghasilkan kerja yang maksimal sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas kerja.1 7 
Selanjutnya, penelitian kuantitatif yang 
dilakukan oleh M. Zahari di Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Jambi menghasilkan bahwa 
seorang pegawai akan memiliki sikap disiplin yang 
tinggi apabila motivasi yang diberikan juga tinggi dan 
memuaskan bagi pegawai. Hal tersebut seperti hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
antara motivasi X1 terhadap disiplin pegawai (Y) 
adalah 0,601. Artinya, terdapat hubungan yang erat 
antara variabel X dan Y. Sementara itu, nilai 
determinasi = r2 sebesar 0,362 yang berarti bahwa 
variabel motivasi mampu menjelaskan atau disiplin 
pegawai (Y) sebesar 36,2. Sebaliknya 73,8 disebabkan 
oleh variabel lain di luar variabel yang sedang diteliti. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 
tingkat disiplin pegawai, yaitu sebesar 60,1%, 
                                               





sedangkan sisanya sebesar 39,9% disebabkan oleh 
variabel lain di luar penelitian. Adapun garis regresi 
Y=a+bx yang apabila b naik 1%, akan mengakibatkan 
kenaikan variabel motivasi sebesar 7,674.1 8 
Bentuk pembinaan dari seorang pimpinan 
selain motivasi juga dapat dilakukan pengawasan. 
Penelitian Kualitatif yang dilakukan di Kecamatan 
Bolangitang Barat, Kabupaten Bolaang Mongondow 
Utara, Sulawesi Utara oleh Aphum Humakor 
menghasilkan bahwa di tempat penelitian tersebut 
selain melaksanakan pembinaan juga melakukan 
pengawasan terhadap perangkat desa. Pelaksanaan 
pengawasan bertujuan untuk mengetahui hasil kerja 
yang dilakukan oleh pemerintahan desa apakah dalam 
menjalankan kegiatan administrasi sudah sesuai atau 
masih terdapat kekurangan. Selain itu, pelaksanaan 
pengawasan dilakukan untuk memantau kegiatan 
aparat desa dan memeriksa kelengkapan administrasi 
desa yang menjadi bagian dari wilayah kerjanya. 
Dalam pelaksanaan pengawasan oleh perangkat 
kecamatan terbagi menjadi dua bentuk pengawasan, 
yaitu pengawasan langsung dan pengawasan tidak 
langsung. Pengawasan langsung dilakukan aparat desa 
dengan datang ke desa untuk melihat dan memantau 
                                               





langsung sekaligus melakukan pengecekan terhadap 
kegiatan. Sementara itu, pengawasan tidak langsung 
berupa laporan administrasi desa yang dikumpulkan ke 
kecamatan setiap tahunnya. Dari model pengawasan 
tersebut ternyata dapat meningkatkan efektivitas kerja 
aparat desa dan mereka lebih berdisiplin dalam 
menyelesaikan pekerjaannya.1 9 
Selanjutnya, penelitian kuantitatif yang 
dilakukan oleh Liana Vivin Wihartanti untuk 
mengukur efektivitas kerja pegawai di Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sragen mengasilkan bahwa 
selain variabel lingkungan kerja fisik, variabel 
pengawasan juga dapat menjadi faktor guna 
meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Hal tersebut 
dapat diketahui dari pengujian hipotesis variabel 
pengawasan, yaitu hasil perhitungan menggunakan uji 
t diperoleh nilai thitung variabel pengawasan (X2) 2,268 
dengan taraf signifikansi 0,05 dengan ttabel sebesar 
2,035. Karena nilai thitung > ttabel (2,268 > 2,035), H0 
ditolak. Artinya, secara parsial ada pengaruh yang 
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positif dan signifikan antara pengawasan terhadap 
efektivitas kerja.2 0  
Seperti yang telah dibahas di atas tentang 
pembinaan, motivasi, dan pengawasan, satu hal lain 
yang dapat meningkatkan kualitas kerja pegawai ialah 
koordinasi. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh 
Siti Wahyu Iyatul Kholifah dan Anik Nurhidayati 
dalam penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 
Kaliori, yaitu untuk mencapai tujuan organisasi perlu 
dilakukan kerja sama antarpegawai dan  atasan. Untuk 
menciptakan kerja sama tersebut diperlukan 
komunikasi yang biasa disebut dengan komunikasi 
organisasi. Dengan optimalisasi komunikasi organisasi 
ini akan menciptakan keharmonisan serta kelancaran 
tugas dan pekerjaan. Hal ini sesuai dengan hasil 
pengujian hipotesis variabel komunikasi yang 
menunjukkan nilai thitung lebih besar daripada ttabel, 
yaitu (1,810 > 1,692). Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel komunikasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai di SMP 
Negeri 2 Kaliori.2 1 
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Begitu juga model koordinasi di sebuah 
organisasi atau instansi dalam penelitian yang 
dilakukan di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 
Kabupaten Tanah Laut oleh Lieta Dwi Novianti. Sudah 
menjadi sebuah tugas dan kewajiban bagi seorang 
pimpinan dalam organisasi untuk melakukan 
komunikasi dua arah agar pimpinan dapat menjalankan 
tugasnya. Selain itu, pimpinan juga dapat menerima 
masukan dari bawahannya. Bentuk komunikasi dua 
arah ini (two way communication) membuat seorang 
pimpinan mengetahui karakteristik, keinginan, 
harapan, dan cita-cita yang diarahkan menjadi 
peningkatan disiplin pegawai. Berdasarkan hasil 
penelitian ini komunikasi dua arah yang dilakukan oleh 
pimpinan terhadap pegawai dapat mendorong pegawai 
untuk selalu menaati peraturan dan ketentuan yang 
telah ditetapkan.2 2 Hingga dapat disimpulkan bahwa 
dengan dilakukannya  komunikasi dua arah oleh 
pimpinan ternyata dapat meningkatkan kedisiplinan 
pegawai di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 
Kabupaten Tanah Laut. 
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Hampir sama seperti penelitian Lieta Dwi 
Novianti menggunakan analisis Two Way 
Communication, Amanda Morlian dalam 
penelitiannya ingin mengetahui peranan koordinasi 
terhadap produktivitas kerja pegawai. Dari hasil 
wawancara kepada responden, rata-rata menjawab 
untuk lingkungan kerja di Dinas Pekerjaan Umum DKI 
Provinsi Jakarta model komunikasi yang efektif untuk 
diterapkan adalah koordinasi dengan jalan pertemuan 
atau tatap muka langsung agar menghindari 
kesalahpahaman yang mungkin saja dapat terjadi. 
Penggunaan alat bantu komunikasi hanya sebagai 
sarana untuk berlangsungnya koordinasi yang 
dimaksud.2 3 
Beberapa referensi di atas telah 
diklasifikasikan berdasarkan jenisnya. Secara umum 
referensi tersebut membahas pentingnya pelaksanaan 
pembinaan terhadap pegawai di suatu organisasi atau 
instansi. Dari referensi di atas sebagian besar 
menggunakan metode kualitatif kemudian untuk 
penelitian yang menggunakan metode kuantitatif 
pengukurannya hanya untuk mengetahui tingkat 
kinerja, prestasi, dan disiplin pegawai. Untuk 
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penelitian selanjutnya, peneliti akan menguji apakah 
terdapat pengaruh antara pembinaan pegawai terhadap 
tingkat produktivitas pegawai. Produktivitas dalam hal 
ini merupakan  perbandingan hasil yang dicapai 
dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu. Hal 
ini menunjukkan kaitan antara hasil kerja dengan 
waktu yang digunkan untuk menghasilkan sebuah 
produk dari seorang tenaga kerja.2 4 Oleh sebab itu, 
perlunya kajian lebih lanjut tentang pengaruh 
pembinaan pegawai terhadap tingkat produktivitas 
pegawai serta untuk melengkapi hasil penelitian-
penelitian sebelumnya. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini menjelaskan 
secara singkat gambaran umum dalam penulisan 
skripsi ini yang terdiri dari lima bab2 5, antara lain: 
BAB I berisi latar belakang masalah yang akan 
mengungkapkan mengenai urgensi dari topik 
penelitian yang diangkat. Kemudian diikuti dengan 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
serta telaah pustaka yang menjelaskan mengenai 
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penelitian terdahulu yang menjadi referensi dari 
penelitian ini, serta untuk menemukan celah yang 
membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian 
ini. 
BAB II membahas tentang landasan teori 
berupa teori pembinaan pegawai dan teori 
produktivitas kerja. Landasan teori akan membatasi 
pembahasan dalam penelitian ini. Kemudian hipotesis 
yang didasarkan dari teori yang telah dipaparkan. 
BAB III membahas mengenai metodologi 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 
Dimulai dengan penjelasan mengenai jenis penelitian, 
waktu dan tempat penelitian, jumlah populasi dan 
sampel serta teknik pengambilan sampel. Definisi 
operasional variabel yang digunakan untuk menjadi 
acuan dalam penyusunan instrumen. Selanjutnya 
membahas teknik pengumpulan data, kemudian uji 
validitas dan realibilitas instrumen, serta teknik analisa 
data. 
BAB IV menjelaskan tentang deskripsi objek 
penelitian yaitu Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Bantul berupa: letak geografis, sejarah 
singkat, visi dan misi, serta struktur organisasi. 
Kemudian hasil olah dan analisis data dengan 





komposisi sampel, distribusi frekuensi data, tabel 
hubungan, korelasi bivariat dan regresi linear 
sederhana. 
BAB V berisi kesimpulan yang dapat diambil 
dari penelitian yang dilakukan sehingga bisa diuji 
hipotesis yang diajukan. Serta ditemukan saran untuk 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dijelaskan di bab sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut.  
1. Pembinaan pegawai di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Bantul berada pada tingkat 
cukup baik, yaitu sebesar 61,4% dan Tingkat 
Produktivitas Kerja Pegawai di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul berada 
pada kategori sedang atau sebesar 57,8%.  
2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
variabel pembinaan pegawai (X) dengan variabel 
produktivitas kerja pegawai (Y). Hal tersebut 
diketahui dari hasil koefisien korelasi bivariat 
sebesar 0,811 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 atau lebih kecil dari α = 0,05 pada angka 
kepercayaan 95%. Kategori dari hasil korelasi yang 
didapatkan berada pada interval 0,80-0,100 yang 
berarti sangat kuat. Koefisien korelasi bertanda 
positif yang menandakan bahwa hubungan kedua 
variabel searah. Artinya, semakin baik pelaksanaan 
pembinaan pegawai, akan diikuti kenaikan tingkat
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3.  produktivitas kerja pegawai di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul dan begitu 
juga sebaliknya. Dengan demikian, dapat ditarik 
kesimpulan Ha diterima dan H0 ditolak. 
4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
pembinaan pegawai (X) dengan variabel 
produktivitas kerja pegawai (Y). Hal tesebut 
diketahui dari hasil uji regresi yang menunjukkan 
nilai signifikansi 0,000, yaitu lebih kecil dari nilai 
α = 0,05 pada angka kepercayaan 95%. 
Selanjutnya, nilai R2 sebesar 0,657. Artinya, 
variabel Produktivitas Kerja Pegawai (Y) mampu 
diterangkan oleh variabel Pembinaan Pegawai (X) 
sebesar 65,7%, sedangkan 34,3% diterangkan oleh 
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. Selanjutnya, uji t menunjukkan hasil nilai thitung 
> ttabel karena 12,458 > 1,989. Dengan demikian 
dapat diketahui variabel pembinaan pegawai (X) 
berpengaruh karena berkontribusi positif secara 
signifikan sebesar 34,5% terhadap variabel 
produktivitas kerja pegawai (Y) sehingga Ha 
diterima dan H0 ditolak. Setelah itu, didapatkan 
hasil persamaan regresi Y= 7,409 + 0,345X, dari 
persamaan tersebut dapat diartikan jika pembinaan 
pegawai berada pada kategori kurang baik  maka 
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koefisien produktivitas kerja pegawai (Y) 
bertambah 1 kali lipat dari variabel pembinaan 
pegawai (X) yaitu menjadi 7,754 dari nilai 
konstanta. Jika pembinaan pegawai (X) berada 
pada kategori cukup baik, maka koefisien 
produktivitas kerja (Y) menjadi 8,099 dari nilai 
konstanta. Jika pembinaan pegawai berada pada 
kategori baik, maka koefisien produktivitas kerja 
pegawai (Y) menjadi 8,444 dari nilai konstanta.   
B. Saran 
1. Bagi instansi atau organisasi merupakan hal yang 
penting untuk memberikan pembinaan kepada para 
pegawai atau karyawan karena kontribusi pegawai 
merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam 
pencapaian tujuan dari instansi atau organisasi 
tersebut. Oleh sebab itu, pegawai perlu diberikan 
dukungan dan perhatian, seperti pemberian 
pengarahan, motivasi, pengawasan, dan 
koordinasi. Seorang pimpinan di instansi atau 
organisasi sudah seharusnya memahami 
pentingnya pelaksanaan pembinaan terhadap 
pegawainya karena hal itu merupakan sebuah 
tanggung jawab sebagai seorang pemimpin agar 
dapat mencapai atau mempertahankan tujuan dari 
instansi atau organisasi tersebut dengan baik. 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu 
menemukan variabel lain yang bisa menjadi faktor 
dalam peningkatan sumber daya manusia di 
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TINGKAT PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI  
MELALUI PEMBINAAN PEGAWAI 
 
Identitas 
Nama  : 
Seksi  : 
Jenis Kelamin :  
No Absen :  
No Hp  : 
 
A. Pembinaan Pegawai 
1. Saya senang ketika pimpinan memberikan arahan 
dalam pekerjaan. 
 a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju  
d. Tidak Setuju 
e.  Sangat Tidak Setuju 
2. Pimpinan memberikan penjelasan tugas dengan 
baik dan jelas. 






c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
3. Pimpinan berperilaku tegas terhadap pegawai 
yang tidak disiplin. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
4. Saya terdorong untuk bekerja lebih efektif setelah 
pimpinan memberikan pembinaan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
5. Saya siap menerima pengarahan dari atasan setiap 
melakukan kesalahan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak setuju 





6. Dalam kesibukan bekerja, saya berusaha mencari 
informasi untuk meningkatkan kualitas pekerjaan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
7. Saya senang bersaing dalam bekerja, ingin 
keberhasilan lebih baik dari rekan-rekan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
8. Saya merasa gundah bila pekerjaan belum selesai. 
a. Sangat Setuju 
b.  Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
9. Saya merasa belum puas bila pekerjaan belum 
selesai. 
a. Sangat Setuju 
b.  Setuju 





d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
10. Untuk meyelesaikan pekerjaan saya selalu 
berpedoman pada aturan-aturan yang berlaku. 
a. Sangat Setuju 
b.  Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
11. Saya berusaha mencari informasi tentang 
pelaksanaan tugas-tugas di bidangnya. 
a. Sangat Setuju 
b.  Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
12. Saya berusaha memeriksa ulang pekerjaan yang 
telah selesai. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
13. Jika ada aturan yang baru saya berusaha mencari 





a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
14. Saya merasa bersalah jika pekerjaan terlambat 
selesai. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
15. Kalau waktu yang digunakan untuk menyelsaikan 
pekerjaan dirasa tidak cukup, maka saya akan 
lembur untuk mengerjakan waktu yang 
ditetapkan, 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
16. Saya mengkonsultasikan jika tidak tahu akan 
pekerjaan yang diberikan. 






c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
17. Saya memperhitungkan insentif dari setiap 
pekerjaan. 
a. Sangat Tidak Setju 
b. Tidak Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Setuju 
e. Sangat Setuju 
18. Jika saya mengerjakan pekerjaan, menunggu nanti 
setelah ditanyakan oleh pimpinan. 
a. Sangat Tidak Setuju 
b. Tidak Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Setuju 
e. Sangat Setuju 
19. Saya menghindari atasan jika pekerjaan belum 
selesai. 
a. Sangat Tidak Setuju 
b. Tidak Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Setuju 





20. Dalam melakukan pengawasan pimpinan 
sebaiknya melihat absen pagi dan siang. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
21. Meminta izin kepada pimpinan jika ada keperluan 
pribadi yang sangat penting. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
22. Pada saat jam kantor pakaian yang digunakan 
tetap rapi. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
23. Dalam meyelesaikan pekerjaan mengikuti arahan 
dari atasan. 






c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
24. Dalam meyelesaikan pekerjaan membuat rencana 
kerja dulu. 
a. Sangat Setuju 
b.  Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
25. Dalam membuat laporan mengikuti garis-garis 
kebijakan atasan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
26. Jika tidak begitu penting tidak membuat laporan. 
a. Sangat Tidak Setuju 
b. Tidak Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Setuju 





27. Kalau tidak ada kegiatan pengawasan saya 
pulang/keluar dulu menanti siang baru datang 
kembali ke kantor. 
a. Sangat Tidak Setuju 
b. Tidak Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Setuju 
e. Sangat Setuju 
28. Pegawai selalu saling mengingatkan satu sama 
lain dalam kegiatan yang berkoordinasi. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
29. Saya merasa terbantu oleh rekan kerja dalam 
menyelesaikan tugas karena saling berkoordinasi 
satu sama lain. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 






a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
31. Saya dalam pengambilan keputusan selalu 
memusyawarahkan dengan pimpinan dan rekan 
kerja kantor. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
32. Pimpinan selalu mengingatkan tugas yang akan 
dikerjakan dalam waktu dekat. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
33. Untuk mencapai keberhasilan, saya lebih senang 
bekerja sendiri daripada dibantu orang lain. 
a. Sangat Tidak Setuju 
b. Tidak Setuju 






e. Sangat Setuju 
B. Produktivitas Kerja  
1. Mutu pegawai perlu ditingkatkan guna mencapai 
tujuan organisasi. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
2. Setiap pegawai perlu memperhatikan kualitas 
mutu pekerjaannya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
3. Pekerjaan akan menjadi lebih efisien apabila 
pegawai pandai memanfaatkan waktu. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 





4. Pekerjaan akan menjadi lebih efisien apabila 
pegawai pandai menggunakan fasilitas yang ada. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
5. Ada perasaan puas apabila hasil pekerjaan saya 
lebih baik. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
6. Saya mampu mandiri melaksanakan tugas tanpa 
harus menunggu instruksi dari atasan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
7. Saya mampu melakukan pekerjaan ini karena 
sudah mempunyai pengalaman kerja. 






c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
8. Saya memiliki kemampuan mengatasai masalah-
masalah yang timbul dalam pekerjaan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
9. Saya mampu bersosialisasi secara baik dengan 
atasan dan rekan kerja di lingkungan kerja. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
10. Saya berusaha membantu rekan kerja bila 
mengalami kesulitan dalam hal pekerjaan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 





11. Saya memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 
pekerjaan tepat pada waktunya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
12. Saya berusaha meningkatkan kualitas kerja dari 
waktu ke waktu. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
13. Pegawai mengikuti pembinaan guna 
meningkatkan kualitas kerja. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































TABLE 4 – RANDOM DIGITS 
5472
3 
565
27 
530
76 
382
35 
427
80 
227
16 
364
00 
480
28 
781
96 
929
85 8482
8 
812
48 
255
48 
40
75 
434
59 
446
28 
218
66 
903
50 
822
64 
204
78 
6579
9 
019
14 
813
63 
051
73 
236
74 
417
74 
251
54 
730
03 
870
31 
943
68 
8791
7 
385
49 
482
13 
717
08 
920
35 
925
27 
554
84 
322
74 
879
18 
224
55 
2690
7 
881
73 
711
89 
283
77 
137
85 
874
69 
356
47 
196
95 
334
01 
519
98 6805
2 
654
22 
84
60 
063
52 
423
79 
554
99 
604
69 
769
31 
834
30 
245
60 4258
7 
681
49 
881
47 
997
00 
561
24 
532
39 
387
26 
636
52 
366
44 
508
76 
9717
6 
554
16 
676
42 
050
51 
899
31 
194
82 
807
20 
489
77 
700
04 
036
64 
5329
5 
871
33 
382
64 
947
08 
007
03 
359
91 
764
04 
822
49 
229
42 
496
59 
2301
1 
941
08 
291
96 
651
87 
699
74 
019
70 
316
67 
543
07 
400
32 
300
31 7576
8 
495
49 
245
43 
632
85 
328
03 
183
01 
808
51 
893
01 
0 3
98 
998
91 8666
8 
703
41 
664
60 
756
48 
786
78 
277
70 
302
45 
447
75 
561
20 
442
35 
5672
7 
720
36 
503
47 
335
21 
050
68 
472
48 
678
32 
309
60 
954
65 
322
17 
2793
6 
780
10 
096
17 
044
08 
189
54 
618
62 
645
47 
524
53 
832
13 
478
33 
3199
4 
690
72 
373
54 
930
25 
389
34 
902
19 
911
48 
627
57 
517
03 
840
40 0298
5 
953
03 
151
82 
501
66 
117
55 
562
56 
895
46 
311
70 
872
21 
632
67 8996
5 
102
06 
958
30 
954
06 
338
45 
875
88 
702
37 
843
60 
196
29 
725
68 
4558
7 
296
11 
985
79 
424
81 
053
59 
365
78 
560
47 
681
14 
585
83 
163
13 
0107
1 
085
30 
743
05 
775
09 
162
70 
208
89 
997
53 
880
35 
556
43 
182
91 
9020
9 
685
21 
142
93 
391
94 
688
03 
320
52 
394
13 
268
83 
831
19 
696
23 0498
2 
684
70 
278
75 
154
80 
1 2
06 
447
84 
8 6
01 
0 1
72 
078
17 
015
20 1974
0 
246
37 
973
77 
321
12 
742
83 
693
84 
497
68 
641
41 
020
24 
853
80 
5019
7 
798
69 
864
97 
687
09 
420
73 
284
98 
827
50 
435
71 
770
75 
071
23 
4695
4 
675
36 
289
68 
819
36 
959
99 
043
19 
099
32 
662
23 
454
91 
695
03 
8254
9 
626
76 
311
23 
498
99 
705
12 
952
88 
155
17 
853
52 
219
87 
086
69 6179
8 
816
00 
800
18 
847
42 
061
03 
607
86 
014
08 
759
67 
299
48 
214
54 
5766
6 
290
55 
465
18 
014
87 
301
36 
143
49 
561
59 
474
08 
783
11 
258
96 
2980
5 
649
94 
668
72 
622
30 
413
85 
580
66 
966
00 
993
01 
859
76 
841
94 
0671
1 
349
39 
195
99 
762
47 
878
79 
971
14 
743
14 
395
99 
435
44 
362
55 
1393
4 
468
85 
583
15 
883
66 
061
38 
379
23 
111
92 
907
57 
108
31 
015
80 
  
 
2854
9 
983
27 
999
43 
253
77 
176
28 
654
68 
078
75 
167
28 
226
02 
338
92 4087
1 
618
03 
257
67 
554
84 
909
97 
869
41 
640
27 
010
20 
395
18 
346
93 
4770
4 
383
55 
717
08 
801
17 
113
61 
888
75 
223
15 
380
48 
428
91 
878
85 
6261
1 
196
98 
093
04 
292
65 
076
36 
085
08 
237
73 
565
45 
080
15 
288
91 
0304
7 
839
81 
119
16 
092
67 
673
16 
879
52 
270
45 
625
36 
321
80 
609
36 2646
0 
505
01 
317
31 
189
38 
10
25 
185
15 
317
47 
9 8
28 
582
58 
971
07 0176
4 
259
59 
692
93 
898
75 
727
10 
496
59 
666
32 
253
14 
952
60 
221
46 
1176
2 
548
06 
026
51 
529
12 
327
70 
645
07 
590
90 
012
75 
476
24 
161
24 
3173
6 
316
95 
115
23 
642
13 
911
90 
101
45 
342
31 
364
05 
658
60 
487
71 
9715
5 
487
06 
522
39 
218
31 
490
43 
186
50 
722
46 
437
29 
633
68 
538
22 3118
1 
496
72 
172
37 
040
24 
653
24 
324
60 
015
66 
673
42 
949
86 
361
06 3211
5 
826
83 
671
82 
890
30 
413
70 
502
66 
195
05 
577
24 
933
58 
494
45 
0706
8 
759
47 
717
43 
692
85 
303
95 
818
18 
361
25 
520
55 
202
89 
169
11 
2662
2 
741
84 
751
66 
967
48 
347
29 
612
89 
369
08 
736
86 
846
41 
451
30 
0280
5 
526
76 
225
19 
478
48 
682
10 
239
54 
630
85 
877
29 
141
76 
454
10 3230
1 
587
01 
041
93 
301
42 
997
79 
216
97 
0 0
59 
66
84 
635
16 
759
25 2633
9 
569
09 
393
31 
421
01 
010
31 
019
47 
022
57 
472
36 
199
13 
903
71 
9527
4 
095
08 
810
12 
424
13 
112
78 
193
54 
686
61 
041
92 
368
78 
843
66 
2427
5 
396
32 
097
77 
988
00 
480
27 
969
08 
081
77 
153
64 
023
17 
895
48 
3611
6 
421
28 
654
01 
941
99 
510
58 
107
59 
472
44 
998
30 
642
55 
405
16  
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